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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kecamatan Pancur Batu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Deli Serdang yang memiliki kasus diabetes mellitus yang cukup banyak dan merupakan 10 
penyakit terbanyak diwilayah kerjanya dimana 2  desa yang cukup tinggi kasus tersebut 
adalah desa tuntungan 1 dan desa tuntungan 2.  Kasus diabetes mellitus erat kaitannya 
dengan kemampuan pasien dalam memanajemen dirinya dalam menghadapi penyakit 
yang berdampak pada  efikasi diri, pengelolaan gula darah dan kualitas hidup.  Pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam peningkatan 
efikasi diri, pengendalian kadar gula darah dan peningkatan kualitas hidup. 

Metode: Pengabdian masyarakat dilakuan pada 30 penderita diabetes mellitus dari desa 
Tuntungan I dan Tuntungan II.  Kegiatan meliputi edukasi mengenai manajemen diri, 
demonstrasi senam kaki, pengukuran efikasi diri, pemeriksaan gula darah dan 
pengukuran kualitas hidup. Instrumen evaluasi efikasi diri diadopsi dari The Diabetes 
Management Self-Efficacy Scale (DMSES), kualitas hidup menggunakan kuesioner Short 
Form Health Survey (SF-36) dan efikasi diri dengan penghitungan skor instrumen, kadar 
gula darah dengan mengukur  kadar gula darah, dan kualitas hidup dengan penghitungan 
skor instrumen kualitas hidup. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2019. 

Hasil: Edukasi manajemen diri diabetes mellitus meningkatkan skor efikasi diri sebesar 
6,23, dan menurunkan skor kadar gula darah sebesar 3,53 sebelum dan sesudah edukasi 
serta meningkatkan skor kualitas hidup sebesar 10,17. 

Kesimpulan: Edukasi manajemen diri diabetes mellitus dapat meningkatkan skor efikasi 
diri, dapat mengendalikan kadar gula darah dan dapat meningkatkan skor kualitas hidup. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi di 

seluruh belahan dunia adalah diabetes mellitus.  

Diabetes mellitus merupakan suatu gangguan 

kesehatan yang kompleks dan menahun yang 

memerlukan perawatan medis yang berkelanjutan 

dengan strategi pengurangan risiko dari berbagai 

faktor dalam rangka pengendalian gula darah. 

(Association, 2018) 

Diperkirakan 422 juta jiwa orang dewasa yang 

mengalami diabetes mellitus di dunia pada tahun 

2014, dan hal ini terjadi peningkatan bila 

dibandingkan pada tahun 1980 sebesar 108 juta jiwa. 

Terjadi peningkatan orang dewasa  sejak tahun 1980 

meningkat sebesar 4,7% menjadi peningkatan pada 

tahun 2014 sebesar 8,5%.  (World Health 

Organization, 2016) 

Banyak  komplikasi yang terjadi akibat masalah 

diabetes mellitus. Komplikasi masalah diabetes 

mellitus diantaranya adalah masalah komplikasi 

metabolik, komplikasi penyakit mikrovaskuler, 

komplikasi penyakit makrovaskuler (Forbes & 

Cooper, 2013) 
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Prevalensi diabetes mellitus di Indonesia 

mengalami peningkatan berarti.  Berdasarkan 

pemeriksaan darah pada penduduk umur ≥ 15 tahun 

terjadi peningkatan prevalensi diabetes melitus dari 

tahun 2013 sampai dari 2018.  Pada tahun 2013 

prevalensi diabetes melitus sebesar 6,9% dan pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 8,5% 

(Kemenkes RI, 2018) 

Penyakit diabetes mellitus akan mengalami 

perubahan dari efikasi diri dan kecenderungan 

perubahan efikasi diri ke arah yang rendah.  Efikasi 

yang rendah disebabkan berbagai faktor seperti 

umur, pendidikan, status sosial ekonomi, kurangnya 

informasi yang adekuat mengenai manajemen 

perawatan diri. Peningkatan efikasi diri sangat 

dibutuhkan pada pasien yang mengalami diabetes 

mellitus.  Efikasi diri pada pasien diabetes berkaitan 

erat dengan kemampuannya dalam memanajemen 

dirinya dalam menghadapi penyakit yang dialami 

yang akhirnya berdampak pada pengendalian gula 

darah dan tentunya akan mengurangi komplikasi dan 

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup 

pasien diabetes ke arah yang lebih baik (Amelia et al., 

2018) 

Kemampuan pasien diabetes mellitus dalam 

melakukan manajemen diri sangat ditentukan oleh 

edukasi manajemen diri yang dilakukan. Edukasi 

manajemen diri diabetes dapat dilakukan  di 

komunitas baik dirumah, klinik, sekolah atau di 

tempat kerja. (Gakhar et al, 2008).  Hasil studi 

menunjukkan tindakan  dengan menerapkan model 

pengembangan efikasi diri melalui pendekatan model 

keyakinan diri atau health belief melalui edukasi 

manajemen diri diabetes  menunjukkan pengaruh 

yang signifikan dalam peningkatan kualitas hidup 

pasien diabetes mellitus. (Gultom & Siregar, 2017) 

Puskesmas Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang 

mempunyai kejadian diabetes mellitus yang tinggi 

dan merupakan 10 penyakit terbanyak di wilayah 

kerjanya, dimana ada 2 desa yang tinggi kasus 

diabetes mellitus yaitu desa tutntungan 1 dan desa 

tuntungan 2. Berdasarkan dari kajian-kajian yang 

dilakukan, dibutuhkan untuk melakukan suatu upaya 

edukasi manajemen perawatan diri diabetes mellitus.  

Penyerapan informasi yang benar dan 

pengimplementasikan secara kontiniu hasil edukasi 

tersebut  dharapkan dapat meningkatkan efikasi diri, 

mengendalikan kadar gula darah dan meningkatkan 

kualitas hidup.  

Permasalah utama dari uraian diatas adalah 

belum adanya upaya edukasi manajemen perawatan 

diri diabetes mellitus yang secara khusus diberikan di 

wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu dibuktikan 

dengan minimnya informasi mengenai informasi 

edukasi  tersebut. Tujuan dilakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah agar 

masyarakat yang mengalami diabetes mellitus 

mengalami peningkatan efikasi diri, pengendalian 

kadar gula darah dan peningkatan kualitas hidup. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat di siapkan dalam 3 

tahap yaitu  tahap persiapan, tahap intervensi dan 

tahap evaluasi. 

Tahap Persiapan 

Di tahap ini, tim pengabdi melakukan survey awal 

terkait kasus DM dan melakukan pendekatan  kepada 

pihak Puskesmas Pancur Batu  dengan tujuan untuk 

memperoleh data, dan merencanakan kegiatan. 

Kemudian tim pengabdi  menyusun hal-hal yang 

dibutuhkan antara lain sarana dan bahan yang 

digunakan dalam kegiatan, dan  juga mengurus 

perizinan.  

Tahap Intervensi 

Tahap ini diawali dengan pemberian pre test 

pengukuran efikasi diri dan kualitas hidup dengan 

kuesioner dan pemeriksaan gula darah dengan alat 

pengukur gula darah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berupa edukasi manajemen diri diabetes mellitus 

oleh tim pengabdi dalam 1 kali pertemuan dengan 

waktu 2,5 jam dikemas dalam metode ceramah dan 

tanya jawab mengenai manajemen diri diabetes 

mellitus dengan tema  meliputi gambaran diabetes 

mellitus, diet diabetes mellitus, aktifitas fisik, senam 

kaki dan perawatan kaki diabetes mellitus, perjalanan 

dan hari-hari sakit penyandang diabetes mellitus, 

manajemen stress, demonstrasi dan redemonstrasi 

mengenai senam kaki.  Kegiatan ini selanjutnya 

dilakukan peserta secara mandiri ditempat masing-

masing dengan bantuan modul edukasi manajemen 

diri diabetes mellitus. Sasaran dalam kegiatan ini 

adalah pasien diabetes mellitus sebanyak 30 orang, 

dimana 15 peserta berasal dari desa Tuntungan I dan 

15 peserta lagi berasal dari desa Tuntungan II dengan 

waktu yang berbeda.  Media yang digunakan dalam 

kegiatan ini berupa modul edukasi manajemen diri 

diabetes mellitus, 2 set alat pemeriksa gula darah, 

bahan untuk senam kaki, kuesioner untuk 

pengukuran karakteristik, efikasi diri dan kualitas 

hidup. 
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Tahap Evaluasi  

Kegiatan ini dilakukan setelah tahap intervensi. 

Pertemuan berikutnya adalah melakukan evaluasi 

atau post test dengan kuesioner dan alat yang sama di 

masing-masing lokasi baik di  desa Tuntungan I 

maupun di desa Tuntungan II setelah lebih kurang 2 

minggu intervensi dalam waktu yang berbeda. 

Penilaian yang dilakukan adalah mengukur efikasi 

diri dan kualitas hidup dengan kuesioner dan 

memeriksa kadar gula darah dengan alat pengukur 

gula darah. 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan 

dalam 2 kelompok peserta pasien diabetes mellitus 

dimana masing-masing kelompok berjumlah 15 

peserta dimana setiap kelompok mendapatkan 

kegiatan pre test, intervensi dan post test.  Hasil 

kegiatan tersebut dapat dilihat dari Tabel 1 sampai 

Tabel 3. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan 

bahwa  berdasarkan hasil pengukuran perbedaan 

rerata  skor efikasi diri post edukasi manajemen diri 

diabetes mellitus dengan rata-rata skor efikasi diri 

pre edukasi manajemen diri diabetes mellitus didapat 

selisih dua pengukuran tersebut sebesar 6,23. Hasil 

tersebut telah sesuai dengan kriteria penilaian yang 

direncanakan yaitu terjadi penurunan sebesar 10 

persen dari skor pre test efikasi diri atau (6,23 : ( 10% 

x 51,40)) yaitu 12,12 persen. Dari hasil ini, 

menunjukkan bahwa edukasi manajemen diri 

diabetes mellitus dapat meningkatkan efikasi diri 

dalam waktu lebih kurang  2 minggu setelah edukasi 

manajemen diri diabetes mellitus. Hasil pengabdian 

kepada masyarakat ini selaras dengan penelitian 

(Sharifirad et al., 2013) menunjukkan adanya 

hubungan yang erat antara efikasi diri dengan 

perawatan diri sendiri melalui edukasi manajemen 

diri diabetes mellitus. 

Berdasarkan hasil pengukuran perbedaan rata-

rata skor kadar gula darah post edukasi manajemen 

diri diabetes mellitus dengan rata-rata skor kadar 

gula darah pre edukasi manajemen diri diabetes 

mellitus didapat selisih dua pengukuran tersebut 

sebesar 3,53. Edukasi manajemen diri diabetes 

mellitus sudah dapat memberikan kontribusi 

terhadap penurunan kadar gula darah peserta namun 

penurunannya masih kecil hanya mencapai 1,57 

persen dari  penurunan 10 persen kadar gula darah 

pre yang diharapkan atau sebesar (3,53 : (10% x 

224,77)). Ada beberapa hal yang menyebabkan 

penurunan kadar  gula darah ini sangat kecil, 

kemungkinan diantaranya adalah waktu post test 

yang sangat singkat yaitu ± 2 minggu, masih ada 

peserta yang kurang kepatuhannya dalam 

menjalankan hasil edukasi, ketidaksamaan waktu 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Diabeter Mellitus Yang 
Mengikuti Edukasi Manajemen Diri Diabetes Mellitus 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Pancur Batu Kabupaten 
Deli Serdang Tahun 2019 (n=30) 

Karakteristik  Peserta Jumlah Persentase(%) 
Umur   

35 – 44 3 10,0 
45 – 59 16 53,3 
60 – 74 9 30,0 
75 – 90 2 6,7 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 11 36,7 
Perempuan 19 63,3 

Status Perkawinan   
Menikah 26 86,7 
Duda/Janda 4 13,3 

Pendapatan   
>2.132.188–4.500.000 7 23,3 
≤2.132.188 23 76,7 

Pekerjaan   
Ibu Rumah Tangga 15 50,0 
PNS/BUMN/ABRI 1 3,3 
Wiraswasta 5 16,7 
Pensiunan 3 10,0 
Lain-lain 6 20,0 

Lama Mengalami DM   
< 1 Tahun 16 53,3 
≥ 1 – < 5 Tahun 9 30,0 
≥ 5 – < 10 Tahun 3 10,0 
≥ 10 – < 15 Tahun 2 6,7 

 

Tabel 2. Gambaran Skor Minimum, Maximum dan 
Mean serta SD Efikasi Diri, KGD, dan Kualitas Hidup 
Pasien DM Yang Mengikuti Edukasi Manajemen Diri 
Diabetes Mellitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Pancur 
Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. 

Skor Min Max Mean SD 

Efikasi Diri  Pre 32 62 51,40 7,33 
Efikasi Diri Post  49 68 57,63 3,75 
 

 

Skor Min Max Mean SD 

KGD Pre 86 546 224,77 129,52 
KGD Post 89 486 221,23 123,04 
Kualitas Hidup Pre 31 85 62,33 14,11 

Kualitas Hidup Post 34 94 72,50 15,03 

Tabel 3. Perbedaan Skor Efikasi Diri, KGD, dan 
Kualitas Hidup Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Intervensi Edukasi Manajemen Diri Diabetes Mellitus 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Pancur Batu Kabupaten 
Deli Serdang Tahun 2019. 

Pasangan Mean 
Mean skor efikasi diri pre – skor 
efikasi diri post 

-6,23 

Mean skor kadar gula darah pre – skor 
kadar gula darah post 

3,53 

Mean skor kualitas hidup pre – skor 
kualitas hidup post  

-10,17 
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makan peserta ketika post test dilakukan.  Namun jika 

dilihat dari master data dari 30 peserta ada 16 

peserta  (53,33 %)  kadar gula darah dalam rentang 

kendali normal ≤ 200 mg/dl. Hasil pengabdian 

kepada masyarakat ini senada dengan penelitian 

(Gultom & Siregar, 2017), menunjukkan adanya 

penurunan kadar gula darah setelah dilaksanakannya 

model pengembangan efikasi diri melalui edukasi 

manajemen diri diabetes mellitus namun tidak ada 

pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan dengan p 

value 0,589. 

Berdasarkan hasil pengukuran perbedaan rata-

rata skor kualitas hidup post edukasi manajemen diri 

diabetes mellitus dengan rata-rata skor kualitas 

hidup pre edukasi manajemen diri diabetes mellitus 

didapat selisih dua pengukuran tersebut sebesar 

10,17. Hasil tersebut telah sesuai dengan kriteria 

penilaian yang direncanakan yaitu terjadi penurunan 

sebesar 10 persen dari skor pre test kualitas hidup 

atau (10,17 : 10% (62,33) yaitu 16,34 persen. Dari 

hasil ini, menunjukkan bahwa edukasi manajemen 

diri diabetes mellitus dapat meningkatkan kualitas 

hidup dalam waktu lebih kurang 2 minggu setelah 

edukasi manajemen diri diabetes mellitus.  Edukasi 

manajemen diri diabetes mellitus dapat memberi 

pengaruh yang berarti pada kualitas hidupnya. 

(Gultom & Siregar, 2017; Kargar Jahromi et al., 2015). 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat dapat 

disimpulkan bahwa edukasi manajemen diri diabetes 

mellitus dapat meningkatkan efikasi diri, 

menurunkam kadar gula darah dan meningkatkan 

kualitas hidup. 
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